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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Kepemerintahan yang baik (good governance) merupakan isu yang paling 

mengemuka dalam pengelolaan administrasi publik saat ini. Salah satu bentuk usaha 

pemerintah Indonesia dalam mewujudkan prinsip good governance pada praktek 

implementasi birokrasi ialah memastikan bahwa setiap instansi bertanggung jawab 

untuk menunjukkan akuntabilitasnya. Akuntabilitas suatu instasi pada hakikatnya 

ialah tanggung jawab untuk memastikan tercapainya program kegiatan pemerintah 

dan mempertanggungjawabkannya pada rakyat. Masyarakat kini mulai kritis 

mempertanyakan akan nilai yang mereka dapatkan atas service yang dilakukan oleh 

berbagai instansi pemerintah. Sehingga, tuntutan-tuntutan baru muncul agar 

organisasi sektor publik mampu menciptakan suatu pandangan baru yaitu prinsip 

good governance, termasuk didalamnya tentang nilai reformasi pada bidang dan 

keuangan serta penganggarannya. 

  Demi mewujudkan prinsip good governance, pemerintah membuat sistem 

perencanaan dan pelaporan berbasis kinerja yang diberi nama dengan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah atau disingkat dengan SAKIP. Dalam 

sistem ini, tiap instansi pemerintah wajib mempertanggungjawabkan kinerja pada 

setiap program dan penggunaan  aset yang dimilliki. Termasuk pada tiap bagian dari 

instansi pemerintah, mulai dari satuan kerja, unit kerja, direktorat dan sebagainya 

yang harus menyediakan laporan secara kontinyu yang pada akhirnya dapat 

memberikan penjelasan spesifik tentang kinerja keseluruhan instansi tersebut. 

Penyusunan anggaran pada organisasi sektor publik memiliki proses yang panjang 

dalam perjalanannya. Karakteristik pada anggaran sektor publik tentu berbeda 
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dengan penganggaran pada sektor swasta. Pada sektor swasta anggaran merupakan 

rahasia umum perusahaan yang tertutup untuk publik, namun sebaliknya pada sektor 

publik anggaran justru harus diinformasikan kepada publik untuk didiskusikan, 

dikritik maupun sebagai bahan evaluasi untik mendapat masukan. Sehingga hal ini 

sangat berguna bagi perbaikan kinerja instansi pemerintah. 

  Pengelolaan keuangan negara di Republik Indonesia mengalami reformasi yang 

ditandai sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Sistem Perencanan Nasional, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara  dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara. Hal inilah yang memantik perubahan sistem anggaran dari Sistem 

Anggaran Tradisional (Tradisional Budget System) menjadi Sistem Anggaran 

Berbasis Kinerja (Performance Based Budgeting). Lebih spesifik pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 membahas tentang penganggaran berbasis kinerja 

sebagai salah satu pendekatan dalam Penyusunan Rencana dan Anggaran 

Kementrian/Lembaga (RKA-KL) yang mengintegrasikan proses perencanaan 

pembangunan dengan proses penganggaran. 

  Dalam proses transisi sistem ini tentu dilakukan secara bertahap yang dimulai 

pada tahun anggaran 2005 sampai 2010 dengan tahap implementasi proses reformasi 

sesuai dengan Pasal 15 Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004.  Perubahan ini 

bertujuan untuk  mengatasi  kelemahan dari sistem anggaran tradisional (line item 

budgeting) yang bersifat inkremental dan berbasis proses. Melalui pendekatan 

berbasis kinerja, diharapkan tidak ada lagi program dan kegiatan yang dihasilkan 

oleh instansi pemerintah yang tak mempunyai tolak ukur kinerja sehingga perubahan 

ini akan menciptakan akuntabilitas dan tranparansi serta memberikan catatan besar 

pada pencapaian hasil dari kinerja pemerintahan. Beberapa kebijakan pemerintah 
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tersebut merupakan hal fundamental bagi reformasi di bidang keuangan negara, yaitu 

dari yang awalnya hanya sebatas administrasi keuangan (financial administration) 

menjadi pengelolaan keuangan (financial management). 

  Penanggaran Berbasis Kinerja (Performance Based Budgeting) saat ini sudah 

menjadi trend perkembangan di beberapa negara beriringan dengan munculnya 

manajemen publik baru (dalam Widyantoro, 2009). Di Indonesia, diatur dalam 

Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, setiap instansi 

pemerintah memiliki kewajiban untuk merancang dan mengelola anggaran berbasis 

kinerja. Artinya ialah tiap anggaran yang akan dikeluarkan harus digunakan untuk 

mencapai hasil tertentu, dimana setiap program kegiatan harus direncanakan 

sedemikian rupa demi hasil kerja yang diinginkan. Dari hal tersebut, visi organisasi 

sangat diperlukan dalam menunjang konsep besar perubahan penyusunan anggaran. 

Maka, program serta kegiatan wajib memiliki sasaran dan indikator yang akan 

mendukung untuk pencapaian visi dari suatu organisasi publik yang telah ditetapkan. 

  Anggaran berbasis kinerja (dalam Bastian, 2006) dibuat untuk mengatasi berbagai 

kelemahan yang ada pada anggaran tradisional khususnya yang disebabkan karnea 

tidak adanya indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja dalam 

mencapai tujuan dan sasaran pelayanan publik. Indikasi keberhasilan anggaran 

berbasis kinerja adalah terjadinya peningkatan pelayanan dan kesejahteraan 

masyarakat yang semakin baik, kehidupan demokrasi yang maju, pemerataan 

keadilan serta adanya sound governance antar pemerintah pusat dan daerah (dalam 

Prastowo, 2014: 525). Anggaran yang tidak efektif dan tidak berorientasi pada 

kinerja dapat menggagalkan perencanaan yang telah disusun. Pengukuran kinerja 

secara berkesinambungan akan memberikan outcome sehingga dapat dievaluasi dan 

dijadikan bahan pembelajaran untuk keberhasilan di masa yang akan datang. 
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  Dalam menyusun anggaran berbasis kinerja dilakukan dengan cara Top-down dan 

Bottom-up. Konsepnya ialah menitikberatkan pada cara mengaitkan setiap biaya 

yang dituangkan kedalam kegiatan-kegiatan dengan hasil (output) dan manfaat 

(outcome) yang akan dicapai. Baik kebijakan maupun program terlebih dahulu harus 

mengidentifikasikan tujuan, sasaran, tingkat sumber daya dan outcome pada rencana 

kerja yang akan ditetapkan. Susunan program pada tingkatan yang paling rendah 

harus berkaitan dengan rencana kerja lembaga secara umum, lalu lembaga 

mendeskripsikan tujuan, sasaran serta ukuran kinerja dalam kerjasama pada unit 

hierarki dibawahnya (dalam Mercer & John, 2002: 7).   

  Menurut Hager dkk (dalam Hermawan, 2011: 2) aspek yang sulit didalam 

penganggaran berbasis kinerja ialah menjelaskan target kinerja yang diukur secara 

handal dan teratur. Robinson (dalam Permana, 2012: 58) juga menyebutkan 

prakondisi yang harus dimiliki untuk penerapan performance based budgeting yaitu 

salah satunya adalah alat analisis dan evaluasi. Beberapa hal yang dapat dilakukan 

untuk melakukan evaluasi kinerja ialah dengan mengkomparasikan beberapa hal 

berikut ini: kinerja nyata dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya, kinerja nyata 

dengan kinerja yang direncanakan, kinerja suatu instansi dengan kinerja instansi lain 

yang lebih unggul pada bidangnya atau kinerja sektor swasta dan kinerja nyata 

dengan kinerja di negara-negara lain (internasional). 

  Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah II merupakan salah satu satuan 

kerja di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang mempunyai 

tugas dan fungsi pada bidang peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi 

di wilayah kerjanya. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai visi untuk 

mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian melalui 

terciptanya Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatifs, mandiri, beriman. 
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Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, bergotong royong 

dan berkebhinekaan global. Untuk mewujudkan hal tersebut maka program-program 

serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh LLDikti Wilayah II harus dapat 

mendukung dan selaras demi tercapainya visi tersebut.  Maka sesuai dengan program 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, LLDikti Wilayah II juga mencanangkan 

visi untuk menjadi institusi yang berfungsi dalam pembinaan, pengawasan dan 

pengendalian demi terewujudnya perguruan tinggsi swasta yang bermutu dan 

memiliki daya saing. 

Dalam Permenristekdikti No. 50 Tahun 2017 tentang Rencana Strategis (Renstra) 

Kemenristekdikti Tahun 2015-2019 dirumuskan berbagai acuan kerja kegiatan dan 

orientasi terhadap apa yang akan dicapai dalam kurun waktu 1 sampai 5 tahun 

dengan memperhitungkan potensi, peluang serta kendala yang ada atau mungkin 

timbul. Adapun Rencana Strategis tersebut diterjemahkan oleh LLDikti Wilayah II 

sebagai acuan untuk membuat Rencana Strategis 2015-2019 dan Rencana Kerja dan 

Anggaran Tahunan yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja sebagai acuan kerja 

selama satu tahun anggaran. 

Program Sertifikasi Dosen merupakan salah satu tugas utama yang dilakukan oleh 

Kementrian Riset dan Teknologi dalam upaya peningkatan mutu dosen yang 

berkualitas dan tersertifikasi. Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian Tunjangan Profesi 

Dosen dan Tunjangan Kehormatan diatur bahwa dosen yang tersertifikasi minimal 

memliki jenjang jabatan akademik yaitu Asisten Ahli yang memenuhi angka kredit 

kumulatif paling rendah 150 sesuai peraturan perundang-undangan.  

Lingkup dari Sertifikasi Dosen tidak hanya sebatas pemberian tunjangan profesi 

sebagai bentuk apresiasi dan peningkatan kesejahteraan dosen saja. Lebih luas lagi, 
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sebelum dosen mendapatkan predikat sebagai dosen yang tersertifikasi, ada 

serangkaian proses-proses serta kegiatan yang dirancang sebelumnya yang 

dilaksanakan oleh LLDikti  Wilayah II. Program serta kegiatan ini berbentuk seperti 

sosialisasi, pelatihan serta workshop yang diadakan dan dihadiri oleh para dosen baik 

yang belum tersertifikasi ataupun yang sudah tersertfikasi. Hal ini dilakukan demi 

mencapai indikator keberhasilan peningkatan jumlah dosen yang tersertifikasi di 

lingkup wilayah kerja LLDikti Wilayah II. 

Tabel 1. Alokasi dan Realisasi Anggaran pada Sasaran Strategis  

 Peningkatan Jumlah Dosen yang Bersertifikat Tahun 2018 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Alokasi 

Anggaran (Rp) 

Realisasi 

Anggaran 

(Rp) 

Keterangan 

(%) 

Peningkatan jumlah 
dosen yang 

Berkualitas dan 
Bersertifikasi yang 
Meningkatkan 

Kualitas Dunia 
Pendidikan 

 

Jumlah/Presentase 
Dosen Bersertifikat 

Pendidik di 
Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi 

Wilayah II 

703.154.000 626.848.800 89,15 

 Sumber: Diolah Penulis dari Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah II, 2018 

Alokasi anggaran untuk pencapaian sasaran strategis ini adalah sebesar Rp 

703.154.000 sedangkan realisasi anggaran adalah sebesar Rp 626.848.800 dengan 

presentase sebesar 89,15%. Ada 3 program pelaksanaan yang masuk ke dalam 

sasaran peningkatan jumlah dosen yang bersertifikasi yaitu: 

1. Sosialisasi Sertifikasi Dosen bagi Dosen yang Belum Disertifikasi (Sumatera 

Selatan) mencapai 90,11% dari 617 peserta diundang, hanya dihadiri 556 

peserta dari pelaksanaan dipalembang. 

2. Workshop Jenjang Jabatan Akademik (JJA) bagi Dosen Perguruan Tinggi 

Swasta mencapai 100% dari 315 orang yang dilaksanakan di Palembang, 

Bengkulu, Bandar Lampung, dan Pangkal Pinang. 
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3. Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan mencapai 83,62% dari 354 peserta 

yang diundang, dihadiri 296 orang yang dilaksanakan di Palembang. 

Tabel 2. Perbandingan Realisasi Kinerja 2017 – 2018 

Sasaran 

Strategis/Program/

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 

Target 

2015-2019 

Realisasi 

2017 

Tahun 2018 

Target Realisasi % 

Meningkatnya 

kualitas dan 
kuantitas sumber 

daya ilmu 
pengetahuan dan 
pendidikan tinggi 

Persentase 

Dosen 
Bersertifikat 

Pendidik 

22,45% 16,58% 26,7% 24,63% 124,6% 

Sumber: Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah II Tahun 2018 

  Berdasarkan data diatas, pada sasaran strategis peningkatan kualitas dan kuantitas 

sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi, diketahui bahwa presentase dosen 

bersertifikat pendidik mencapai realisasi sebesar 124,6% dari target yang ditetapkan 

di Rencana Strategis 2015-2019. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat proses 

ataupun program yang berhasil dilakukan oleh LLDikti Wilayah II dalam menunjang 

peningkatan dosen bersertifikat pendidik pada tahun 2018.  

Tabel 3. Perbedaan Skema Penyusunan Sasaran Strategis LLDikti Wilayah II 

Tahun 2018-2020 

 2018 2019 2020 

Sasaran 
Strategis 

Peningkatan jumlah 
dosen yang 

berkualitas dan 
bersertifikasi yang 

meningkatkan 
kualitas dunia 
pendidikan 

 

Meningkatnya Kualitas 
dan Kuantitas Sumber 

Daya Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi 

Meningkatnya kualitas 
lulusan, dan dosen, 

serta kurikulum dan  

Indikator 
Kinerja 

Jumlah/Persentase 
Dosen Bersertifikat 

Pendidik di Lembaga 
Layanan Pendidikan 

Tinggi Wilayah II 

Persentase Dosen PTS 
yang Bersertifikasi 

Pendidik 

a. Persentase Dosen 
tetap yang 

melaksanakan 
kegiatan tridharma 

dikampus lain, 
berkolaborasi 
dengan QS500 

dan/atau bekerja 
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sebagai praktisi 

min. 6 bulan selama 
5 tahun terakhir 
(bersifat kumulatif 

b. Persentase Dosen 
tetap berkualifikasi 

S3, memiliki 
Sertifikasi 
Kompetensi yang 

diakui industry & 
Dunia Kerja, 

dan/atau berasal 
dari kalangan 
praktisi profesional 

atau industri 

Komponen a. Sosialisasi 
Sertifikasi Dosen 

bagi Dosen yang 
Belum 
Disertifikasi 

(Palembang) 
b. Workshop Jenjang 

Jabatan Akademik 
(JJA) bagi Dosen 
Perguruan Tinggi 

Swasta 
(Palembang, 

Bengkulu, Bandar 
Lampung dan 
Pangkal Pinang) 

c. Sosialisasi 
Peraturan 

Perundang-
Undangan 
 

a. Beban Kinerja Dosen 
(Palembang dan 

Bandar Lampung) 
b. Sosialisasi 

Penggunaan Aplikasi 

sistem Informasi 
Sumberdaya 

Terintegrasi 
(SISTER) bagi 
Dosen di Lingkungan 

LLDikti Wilayah II 
di Palembang 

 

Target 1. 617 peserta 

2. 315 peserta 
3. 354 peserta 

 

1. 2 kegiatan 

2. 1 kegiatan 

1. 20 % 

2. 40% 

Sumber: Diolah Peneliti dari LAKIN 2018-2019 dan PK LLDikti Wilayah II 2020 

  Pada tahun 2018-2019, pelaksanaan program kegiatan untuk peningkatan dosen 

yang tersertifikasi mengalami pencapaian target yang cukup realistis dari yang telah 

direncanakan. Namun pada tahun 2020 terdapat perubahan dalam struktur 

ketatanegaraan mengenai hak dan wewenang yang menaungi Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi Wilayah II. Hal ini berdasarkan Keputusan Presiden Republik 
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Indonesia Nomor 113/P Tahun 2019 tentang Pembentukan Kementrian Negara dan 

Pengangkatan Menteri Negara Kabinet Indonesia Maju Periode Tahun 2019-2024 

yang membuat tanggung jawab Pendidikan Tinggi yang sebelumnya dibawah 

Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi kembali dibawahi oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Ditambah juga dengan penyesuaian 

Rencana Strategis Kementrian/Lembaga untuk periode 2020-2024. 

Dilihat dari pencapaian serta identifikasi masalah LLDikti Wilayah II harus 

memiliki sistem penyusunan anggaran yang relevan dengan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang telah ditetapkan pemerintah. Korelasi 

antara rencana strategis, sasaran strategis maupun program harus selaras demi 

tercapainya peningkatan kualitas tenaga pendidik khususnya dosen yang 

bersertifikasi. Ditambah, bentuk antisipasi dan prosedur yang akan dilakukan oleh 

LLDikti Wilayah II dalam menyesuaikan perubahan struktur kementerian diatasnya. 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, peneliti akan mengkaji dan 

menganalisa program peningkatan dosen yang bersertifikasi melalui prinsip 

penganggaran berbasis kinerja dengan judul “Analisis Sistem Penyusunan Anggaran 

Berbasis Kinerja Pada Program Sertifikasi Dosen di Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi Wilayah II Tahun 2020” 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah skripsi ini sebagai berikut: 

“Bagaimana penerapan prinsip-prinsip penyusunan anggaran berbasis kinerja pada 

Program Peningkatan Dosen yang Bersertifikasi  di Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi Wilayah II (LLDikti Wilayah II) Tahun 2020?” 
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C. Tujuan Penelitian 

  Dari rumusan masalah penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

“Untuk mengetahui sejauh mana penerapan prinsip-prinsip penganggaran berbasis 

kinerja pada program dan kegiatan yang dilaksanakan Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi Wilayah II terkait upaya peningkatan jumlah dosen yang bersertifikasi.” 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dan informasi pada jurusan Ilmu Administrasi Publik khususnya 

yang berkaitan dengan konsentrasi Keuangan Negara mengenai Anggaran 

Berbasis Kinerja. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih pemikiran dan 

masukan bagi Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah II serta semua 

pihak yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran, rencana kerja tahunan 

dan pelaksanaan program terkait peningkatan dosen bersertifikasi. 
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